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HALAMAN INTEGRASI INTERKONEKSI KEILMUAN

Penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah salah satu
pendekatan untuk mengukur dan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik. Penilaian ini tidak hanya berfokus pada kemampuan berpikir tingkat dasar
seperti kemampuan mengingat dan memahami. Ada tiga aspek indikator HOTS,
yakni analisis, evaluasi, dan mencipta. Konsep HOTS sangat relevan dengan apa
yang diajarkan dalam kitab suci Al- Qur’an, yakni mendorong umat manusia untuk
menggunakan akalnya dalam memahami ciptaan Tuhan, menilai kebenaran, serta
menemukan solusi atas berbagai permasalahan hidup yang ada di dunia.

Aspek pertama adalah kemampuan analisis. Kemampuan analisis adalah
kemampuan memahami konsep secara mendalam. Pada aspek ini, peserta didik
dituntut untuk mengetahui dan mengidentifikasi struktur atau pola dalam suatu
fenomena, yakni dengan memecah suatu fenomena menjadi bagian-bagian kecil
dari fenomena. Hal ini sesuai dengan apa yang tertera dalam Q.S. Ali Imran ayat
190 yang berbunyi “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, serta
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal”. Ayat
ini mengajak manusia untuk menganalisis fenomena penciptaan bumi dan
pergantian siang dan malam sebagai bentuk kepekaan terhadap ciptaan Tuhan.

Aspek kedua, kemampuan mengevaluasi. Kemampuan mengevaluasi
adalah kemampuan ‘memberikan ‘penilaian. secara ‘rasional dan argumentatif.
Kemampuan ini ‘menuntut ‘untuk -berpikir secara 'bijak dan objektif, serta
mempertanggungjawabkan keputusan yang diambil. Hal ini selaras dengan ajaran
yang tertera dalam”® Q.S. Az-Zumar' ayat * 18," “(yaitu)' orang-orang Yyang
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya”.

Aspek ketiga adalah kemampuan mencipta. Kemampuan mencipta adalah
kemampuan menghasilkan ide, konsep, solusi, dan strategi baru yang bermanfaat.
Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang istimewa, ia diberi akal untuk
berpikir. Sebagaimana yang tertera dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 31, “Dan Dia
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya”. Ayat ini

menunjukkan bahwa manusia diciptakan dalam keistimewaan, mereka dianugerahi
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daya cipta dan kemampuan simbolik. Aspek mencipta sejalan dengan ajaran Islam
yang mendorong akan pemikiran terbuka, inovatif, dan bertanggung jawab atas apa
yang diciptakan.

Penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) relevan dengan
nilai-nilai yang ada dalam ajaran Al-Quran. Al-Qur’an mengajarkan kita untuk
berpikir dan merenungi semua ciptaan Tuhan. Al-Qur’an juga mendorong manusia
untuk berpikir secara kritis, analitis, dan kreatif. Hal ini selaras dengan aspek
HOTS, yakni kemampuan analisis, evaluasi, dan mencipta. HOTS mendorong
peserta didik untuk memahami pengetahuan secara utuh dan objektif. Integrasi
penilaian berbasis HOTS tidak hanya berperan penting dalam dunia pendidikan,

akan tetapi HOTS juga mencerminkan nilai-nilai spiritual dan moral peserta didik.
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INTISARI

Instrumen soal HOTS yang dikembangkan guru fisika MAN 3 Bantul
berupa soal pilihan ganda dengan level kognitif C4 (analisis) yang dianggap belum
mampu untuk mengukur HOTS peserta didik karena tidak memenuhi indikator
penilaian berbasis HOTS yang terdiri dari level kognitif C4 (analisis), C5
(evaluasi), dan C6 (mencipta). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
instrumen penilaian berbasis HOTS pilihan ganda beralasan materi dinamika gerak
partikel, mengetahui validitas dan reliabilitas soal, mengetahui tingkat kesukaran
dan daya beda soal, serta mengukur HOTS peserta didik.

Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan dengan
pendekatan ADDIE dengan menerapkan lima tahapan yang terdiri dari tahap
analisis (analysis) yakni melakukan analisis kebutuhan instrumen, perancangan
(design) yakni merancang instrumen soal, pengembangan (developmenti) yakni
mengembangkan dan menguji kualitas instrumen, implementasi (implementation)
yakni mengimplementasikan instrumen, dan evaluasi (evaluation) melakukan
perbaikan terhadap instrumen.

Hasil penelitian menyatakan bahwa instrumen soal HOTS yang
dikembangkan valid dan reliabel dengan indeks Aiken V > 0,70 pada validitas isi,
dan nilai MNSQ, ZSTD, dan Pt-Measure Corr pada validitas empiris berada pada
rentang ideal butir dikatakan valid. Hasil reliabilitas menunjukkan reliabilitas
peserta didik sebesar 0,64; reliabilitas instrumen 0,86; dan koefisien Cronbach
Alpha sebesar 0,61.'Reliabilitas‘instrumen soal HOTS'yang dikembangkan terletak
pada nilai koefisien Cronbach /Alpha sebesar 0,61 dengan kategori cukup dan
reliabel. Kelayakan instrumen juga dibuktikan dengan nilai distribusi tingkat
kesukaran instrumen yang merata dengan persentase 17% sangat sukar; 50% sukar;
8% mudah dan 25% sangat mudah, serta‘distribusi daya beda soal dengan
persentase 8% baik sekali; 42% baik; 42% cukup dan 8% jelek. Hasil pengukuran
kemampuan HOTS peserta didik terdiri dari 10% peserta didik memiliki
kemampuan HOTS sangat tinggi, 45% HOTS tinggi, 17% sedang, dan 28% rendah.
Instrumen penilaian HOTS yang dikembangkan tidak hanya valid dan reliabel, akan
tetapi juga dapat mengukur kemampuan HOTS peserta didik.

Kata Kunci: Instrumen Penilaian, Higher Order Thinking Skills (HOTYS),
Pilihan Ganda Beralasan, Dinamika Gerak Partikel, Model ADDIE
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DEVELOPMENT OF MULTIPLE CHOICE HIGHER ORDER
THINKING SKILLS (HOTS) BASED INSTRUMENTS ON PARTICLE
MOTION DYNAMICS MATERIAL FOR SENIOR HIGH SCHOOL
(SMA/MA)

Fatimatuzzahro
21104050046

ABSTRACT

HOTS question instruments developed by physics teachers at MAN 3
Bantul are multiple-choice questions with cognitive level C4 (analysis) which are
considered not yet capable of measuring students' HOTS because they do not meet
the HOTS-based assessment indicators consisting of cognitive levels C4 (analysis),
C5 (evaluation), and C6 (creating). This study aims to develop HOTS-based
multiple-choice assessment instruments based on the material of particle motion
dynamics, determine the validity and reliability of the questions, determine the level
of difficulty and discrimination of the questions, and measure students' HOTS.

The method used is research and development with the ADDIE approach
by applying five stages consisting of the analysis stage, namely conducting an
analysis of instrument needs, design, namely designing the instrument questions,
development, namely developing and testing the quality of the instrument,
implementation, namely implementing the instrument, and evaluation, namely
making improvements to the instrument.

The results of the study stated that the HOTS question instrument developed
was valid and reliable with an Aiken V index > 0.70 in content validity, and the
MNSQ, ZSTD, and Pt-Measure Corr values in empirical validity were in the ideal
range of items said to be valid. The reliability results showed student reliability of
0.64; instrument reliability of 0.86; and a Cronbach Alpha coefficient of 0.61. The
reliability of the HOTS question instrument developed was located at a Cronbach
Alpha coefficient. value: 0f:0.61 with a sufficient and reliable category. The
feasibility: of the instrument was also proven by the even:distribution of the
instrument's difficulty level with a percentage of 17% very difficult; 50% difficult;
8% easy and 25% very easy, as well as the distribution of the question's
discrimination power with a percentage of 8% very good; 42% good; 42% sufficient
and 8% poor. The results of the HOTS ability measurement of students consist of
10% of students having very high HOTS ability, 45% having high HOTS ability,
17% having moderate HOTS ability, and 28% having low HOTS ability. The HOTS
assessment instrument developed is not only valid and reliable, but also can
measure students' HOTS ability.

Keywords: Assessment Instrument, Higher Order Thinking Skills (HOTYS),
Reasoned Multiple Choice, Particle Motion Dynamics, ADDIE Model
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan berpikir
tingkat tinggi dengan proses kognitif yang lebih kompleks dibandingkan
dengan kemampuan berpikir tingkat rendah yang hanya mencakup
pemahaman dasar dan pengingatan. Menurut Desiriah, Higher Thinking
Order Skills (HOTS) adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
melibatkan proses kognitif analisis informasi, evaluasi informasi serta
menciptakan gagasan baru (Desiriah, 2021).

Salah satu tuntutan kurikulum merdeka adalah tentang berpikir
tingkat tinggi. Menurut penelitian Jaya dkk. terdapat beberapa tuntutan yang
dinyatakan dalam kurikulum merdeka untuk menghadapi tantangan abad-
21, di antaranya berfokus pada pengembangan 4C, yakni komunikasi,
kolaborasi, kreativitas, dan inovasi serta berpikir kritis dan kemampuan
memecahkan masalah (Jaya, 2023). Tuntutan-tuntutan ini mengharuskan
guru untuk beradaptasi dan memiliki kompetensi dalam penerapannya.

Berdasarkan hasil survei Programme For International Student
Asessment (PISA), tingkat kemampuan berpikir peserta didik Indonesia
menurun. Dilihat_dari-grafik tingkat kemampuan peserta didik Indonesia
pada tahun 2022,-level kemampuan berpikir peserta didik indonesia berada
di bawah level 2 yakni rendah; Sedangkan surveitkemampuan berpikir
peserta didik Indonesia pada tahun 2018 berada pada level 5 atau 6 (PISA,
2022). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pemecahan dari permasalahan
tersebut untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik Indonesia
hingga bisa mencapai kemampuan HOTS.

Penilaian berbasis HOTS dapat menjadi alternatif untuk melatih
kemampuan HOTS peserta didik. Karena penilaian dengan basis HOTS
dapat melatih kemampuan HOTS peserta didik. Penggunaan



instrumen penilaian berbasis HOTS dapat meningkatkan semangat belajar
dan hasil belajar peserta didik (Khoiriyah, 2025). Oleh karena itu, perlunya
pengembangan instrumen berbasis HOTS untuk diterapkan pada evaluasi
pembelajaran peserta didik.

Guru Fisika MAN 3 Bantul sudah mengembangkan instrumen soal
berbasis HOTS dan sudah diterapkan pada evaluasi pembelajaran peserta
didik. Akan tetapi, instrumen HOTS yang digunakan guru fisika MAN 3
Bantul hanya menerapkan aspek C4 saja, yakni menganalisis. Sedangkan
HOTS memiliki 3 aspek, yakni menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi
(evaluating-C5), dan mencipta (creating-C6). Tiga aspek ini didasarkan
pada Taksonomi Bloom vyang disempurnakan oleh Anderson dan
Krathwohl pada tahun 2001 (Abraham, 2021). Penilaian berbasis HOTS
harus merujuk pada indikator HOTS. Indikator HOTS terdiri dari
kemampuan analisis, evaluasi, dan mencipta agar dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan kreativitas peserta didik (Winarti, 2024).

Adapun kendala guru dalam mengembangkan instrumen HOTS
adalah guru belum sepenuhnya memahami kemampuan peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara, guru fisika MAN 3 Bantul mengatakan
bahwa peserta didik masih lemah dalam pelajaran matematika. Guru merasa
kesulitan saat mengembangkan instrumen HOTS, karena analisis soal fisika
tidak lepas dari perhitungan matematika.

Instrumen HOTS memiliki beberapa karakteristik, salah satunya
instrumen soal yang berbasis permasalahan kontekstual (Markhamah,
2021). Hal ini dapat menjadi alternatif untuk menjawab permasalahan
kendala guru dalam mengembangkan soal HOTS. Selain itu, penerapan
penilaian menggunakan instrumen HOTS dapat menjadi pendekatan untuk
melatih kemampuan perhitungan matematika peserta didik. Karena dengan
memberikan pendekatan tersebut, peserta didik akan terbiasa dan akan
menjadi bisa dalam perhitungan matematika.

Dinamika gerak partikel merupakan materi fisika yang dipelajari
oleh peserta didik kelas XI SMA/MA/sederajat. Dinamika gerak partikel



mempelajari tentang perubahan gerak pada partikel. Materi ini membahas
tentang gaya dan gerak rotasi (Marianna, 2022). Terdapat beberapa konsep
fisika yang dipelajari pada materi dinamika gerak partikel, di antaranya
konsep hukum Newton, jenis-jenis gaya, serta momentum dan impuls.

Menurut guru fisika MAN 3 Bantul, kemampuan siswa masih belum
HOTS, khususnya pada materi dinamika gerak partikel. Nilai dinamika
gerak partikel peserta didik tidak semuanya lulus KKM. Sebanyak 50%
peserta didik lulus KKM dan 50% peserta didik tidak lulus KKM. Sehingga
perlu melatih kemampuan berpikir peserta didik dengan memberikan
instrumen soal HOTS untuk melatih dan meningkatkan kemampuan HOTS
peserta didik (Rahmaniasan, 2022). Nilai dinamika gerak partikel peserta
didik juga menjadi alasan pemilihan materi dalam pengembangan
instrumen soal berbasis HOTS.

Bentuk soal dalam evaluasi pembelajaran bermacam-macam, seperti
pilihan ganda dan esai. Bentuk soal HOTS yang dirancang oleh guru fisika
MAN 3 Bantul adalah pilihan ganda dengan menerapkan level kognitif C4
(analisis). Bentuk soal ini dianggap belum mampu untuk mengetahui atau
mengukur kemampuan HOTS peserta didik secara detail. Peserta didik
berpotensi memilih jawaban secara acak karena tidak diketahui bagaimana
alur nalar peserta didik dalam menjawab soal. Selain itu, level kognitif yang
digunakan. juga tidak memenuhi_indikator HOTS. HOTS memiliki tiga
indikator 'yakni level “kognitif/ C4 ' (analisis), C5 (evaluasi), dan C6
(mencipta).

Oleh karena itu, instrumen soal HOTS yang akan dikembangkan
berupa two-tier test, yakni pilihan ganda beralasan. Two-tier test adalah
bentuk soal dengan dua tingkatan dalam memilih jawaban atau menjawab
soal (Safitri, 2021). Tingkatan pertama ialah memilih jawaban pada opsi
jawaban pilihan ganda. Tingkatan kedua, memberikan atau menguraikan
jawaban pada kolom alasan. Pemilihan bentuk soal ini dianggap mampu
untuk mengetahui atau mengukur tingkat kemampuan HOTS peserta didik.

Karena bentuk soal ini dapat mengetahui bagaimana alur nalar peserta didik



dalam menjawab soal melalui jawaban alasan. Bentuk soal two-tier test
dapat meningkatkan kemampuan HOTS peserta didik (Ramaniasan, 2022).

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, peneliti akan
mengembangkan instrumen berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
two-tier test. Instrumen HOTS yang akan dikembangkan berbentuk soal
pilihan ganda beralasan pada materi dinamika gerak partikel.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang di
dapat adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan survei PISA tahun 2022, kemampuan berpikir peserta didik
Indonesia mengalami penurunan hingga berada di bawah level 2 yakni
rendah.

2. Adanya kendala guru dalam mengembangkan soal HOTS, yakni guru
belum sepenuhnya memahami kemampuan peserta didik.

3. Menurut pendapat guru fisika MAN 3 Bantul, kemampuan berpikir
peserta didik belum bisa dikategorikan HOTS khususnya pada materi
dinamika gerak partikel.

4. Nilai dinamika gerak partikel peserta didik tidak semuanya lulus KKM.
50% peserta didik dinyatakan lulus dan 50% peserta didik dinyatakan
tidak lulus KKM.

5. Soal HOTS yang dikembangkan guru fisika MAN 3 Bantul berupa soal
pilihan ganda dengan'level kognitif C4:(analisis)yang dianggap belum
mampu untuk mengukur dan melatin HOTS peserta didik karena tidak

memenuhi indikator penilaian berbasis HOTS.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah Soal HOTS yang
dikembangkan guru fisika MAN 3 Bantul berupa soal pilihan ganda dengan
level kognitif C4 (analisis) yang dianggap belum mampu untuk mengukur

dan melatih HOTS peserta didik karena tidak memenuhi indikator penilaian



berbasis HOTS yang terdiri dari level kognitif C4 (analisis), C5 (evaluasi),
dan C6 (mencipta). Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan
instrumen berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pilihan ganda
beralasan yang terdiri dari level kognitif C4, C5, dan C6 pada materi
dinamika gerak partikel untuk SMA/MA.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
rumusan masalah pada proposal ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana validitas dan reliabilitas instrumen HOTS pada materi
dinamika gerak partikel?
2. Bagaimana tingkat kesukaran dan daya beda soal instrumen HOTS pada
materi dinamika gerak partikel?
3. Bagaimana profil HOTS peserta didik MAN 3 Bantul pada materi

dinamika gerak partikel?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Hasil validitas dan reliabilitas instrumen HOTS pada materi dinamika
gerak partikel.
2. Tingkat kesukaran dan daya beda soal instrumen HOTS pada materi
dinamika gerak partikel.
3. Profil HOTS peserta didik MAN 3:Bantul pada materi dinamika gerak
partikel.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Adapun spesifikasi produk pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Produk yang dihasilkan berupa instrumen penilaian berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) pilihan ganda beralasan materi dinamika
gerak partikel untuk SMA/MA.



2. Instrumen penilaian dirancang untuk mengukur dan melatih kemampuan
HOTS peserta didik MAN 3 Bantul.

3. Perumusan instrumen mengacu pada tujuan pembelajaran dan capaian
pembelajaran fisika materi dinamika gerak partikel.

4. Produk yang dihasilkan meliputi kisi-kisi soal, kumpulan soal HOTS
pada materi dinamika gerak partikel, panduan jawaban dan pedoman
penskoran.

5. Kisi-kisi soal meliputi tujuan pembelajaran, aspek HOTS, indikator
materi, materi pokok, indikator soal, bentuk soal, nomor soal dan level
kognitif soal.

6. Instrumen HOTS berbentuk soal pilihan ganda beralasan pada level
kognitif menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), atau mencipta (C6).

7. Panduan jawaban mencakup jawaban soal pilihan ganda dan kolom
alasan yang terdiri dari poin-poin jawaban berdasarkan indikator soal.

8. Pedoman penskoran berisi tentang panduan penskoran tiap butir soal dan
skor total serta tabel penafsiran kategori HOTS berdasarkan skor yang
diperoleh.

9. Produk berbentuk buku instrumen HOTS cetak (hardware).

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis, sebagai sumber informasi terkaittingkat HOTS peserta
didik MAN 3 Bantul melalui instrumen Higher Order Thinking Skills
(HOTS) pada materi dinamika gerak partikel.

2. Manfaat Praktis
2.1. Bagi Guru, sebagai media untuk mengukur tingkat HOTS peserta
didik.

2.2. Bagi Siswa, sebagai media untuk melatih kemampuan HOTS.
2.3. Bagi Peneliti, sebagai pengetahuan tentang HOTS peserta didik
melalui instrumen Higher Order Thinking Skills (HOTS).



H. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian dan Pengembangan instrumen berbasis HOTS materi
dinamika gerak partikel menggunakan model pengembangan ADDIE.
Model pengembangan dengan pendekatan ADDIE dikembangkan oleh
Robert Maribe Branch (Sugiyono, 2015). Prosedur pengembangan ADDIE
meliputi Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Pada tahap Implementation, produk hanya akan dilakukan uji coba terbatas

pada sampel yang dipilih dari peserta didik kelas XII B MAN 3 Bantul.

I. Definisi Istilah

Berikut beberapa istilah yang digunakan pada penelitan dan
pengembangan ini.

1. Instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk mengukur hasil
belajar peserta didik.

2. HOTS merupakan singkatan dari Higher Order Thinking Skills yang
bermakna kemampuan berpikir tingkat tinggi.

3. Two-tier test adalah soal yang memiliki dua tingkatan dalam menjawab
soal.

4. ADDIE singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation,-adalah model . pengembangan, .yang, .dikembangkan oleh
Robert Maribe Brach.

5. Analysis adalah tahapan pertama dalam model pengembangan ADDIE
yang memiliki'makna menganalisis.

6. Design adalah tahapan kedua dalam ADDIE vyang bermakna
merencanakan.

7. Development adalah tahap ketiga dalam pengembangan ADDIE yang
bermakna mengembangkan.

8. Implementation adalah tahapan keempat ADDIE yang bermakna
mengimplementasikan.

9. Evaluation adalah tahapan kelima dalam ADDIE yang memiliki makna

mengevaluasi.



10. Validitas adalah kesesuaian atau ketepatan dalam mengukur apa yang
seharusnya diukur.

11. Reliabilitas adalah konsistensi hasil pengukuran jika pengukuran
dilakukan secara berulang.

12. Kesukaran soal adalah seberapa sukar butir soal dijawab oleh peserta tes.

13. Daya beda soal adalah kemampuan soal untuk mengetahui kemampuan
peserta didik.

14. Sampel adalah bagian dari populasi (jumlah kumpulan objek penelitian
yang memiliki karakteristik tertentu) yang dipilih untuk menjadi objek

penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang berjudul

“Pengembangan Instrumen Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
Pilihan Ganda Beralasan Materi Dinamika Gerak Partikel untuk SMA/MA”

dapat disimpulkan bahwa

1.

Instrumen soal HOTS yang dikembangkan berjumlah 12 soal
dinyatakan valid dan reliabel. Uji validitas pada instrumen terdiri dari
uji validitas isi dan empiris. Hasil uji validitas isi menghasilkan indeks
V’ Aiken tiap butir soal v > 0,70 dengan kategori valid . Hasil uji
validitas empiris menghasilkan nilai Outfit Mean Square (MNSQ), Z-
standardized (ZSTD), dan Point-Measure Correlation (Pt-Measure
Corr) tiap butir soal dengan indikator minimal dua dari tiga nilai tersebut
berada pada rentang ideal. Hasil reliabilitas menunjukkan reliabilitas
peserta didik sebesar 0,64; reliabilitas instrumen 0,86; dan koefisien
Cronbach Alpha sebesar 0,61. Reliabilitas instrumen soal HOTS yang
dikembangkan terletak pada nilai koefisien Cronbach Alpha sebesar
0,61 dengan kategori cukup dan reliabel.

Instrumen’ soal-HOTS ‘yang ‘dikembangkan® layak digunakan untuk
mengukur dan melatih HOTS peserta didik. Kelayakan instrumen
dibuktikan, dengan "nilai «distribusii tingkat ‘kesukaran instrumen yang
merata dengan persentase 17% sangat sukar; 50% sukar; 8% mudah dan
25% sangat mudah, serta distribusi daya beda soal dengan persentase
8% baik sekali; 42% baik; 42% cukup dan 8% jelek.

HOTS peserta didik kelas XII B MAN 3 Bantul beragam. Hasil
penelitian menunjukkan 10% peserta didik memiliki kemampuan HOTS
sangat tinggi, 45% HOTS tinggi, 17% sedang dan 28% rendah.
Kemampuan HOTS peserta didik dapat diidentifikasi dengan
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menerapkan penilaian berbasis HOTS. Adapun profil HOTS peserta
didik dilihat dari persentase tertinggi tiap level kognitif HOTS adalah
level kognitif C4 (analisis) terbanyak berada pada kategori tinggi
dengan persentase 37%, level kognitif C5 (evaluasi) berada pada
kategori rendah dengan persentase tertinggi 31%, dan level kognitif C6
(mencipta) terbanyak berada pada kategori tinggi dengan persentase
47%.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pada pengembangan instrumen ini memiliki
keterbatasan ~ meliputi ~ subjek  penelitian, instrumen yang
dikembangkan, uji validitas instrumen, dan uji coba lapangan
instrumen. Pertama, subjek penelitian instrumen dibatasi hanya pada
sampel yang berasal dari satu sekolah di wilayah tertentu. Sampel yang
dipilih adalah peserta didik jenjang SMA dengan jumlah peserta yang
relatif kecil, sehingga hasil pengujian instrumen tidak dapat
digeneralisasikan secara luas pada semua populasi peserta didik
jenjang SMA. Kedua, instrumen yang dikembangkan hanya 12 butir
soal dengan materi yang dibatasi pada materi dinamika gerak partikel.
Ketiga, pada tahap uji validitas, perbaikan butir soal kurang optimal,
karena perbaikan instrumen dilakukan-satu ‘siklus berdasarkan saran
dan masukan dari lima wvalidator ahli- materi. ‘Keempat, tahap
implementasi yang' dilakukan hanya juji jcoba terbatas instrumen.
Sampel uji coba terbatas juga relatif kecil, sehingga perlu dilakukan uji
coba secara luas untuk mengetahui kelayakan dan efektivitas

instrumen lebih mendalam.

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Instrumen HOTS yang telah dikembangkan memiliki beberapa
manfaat yang dapat diterapkan dalam dunia pendidikan. Selain itu,

terdapat beberapa saran pengembangan lebih lanjut agar instrumen
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HOTS yang telah dikembangkan dapat digunakan secara optimal dan

berkelanjutan.

1. Saran Pemanfaatan Produk

Berikut beberapa saran pemanfaatan dari produk yang telah

dikembangkan pada penelitian.

a.

Instrumen evaluasi formatif dan sumatif. Bentuk soal pilihan
ganda berasalan pada instrumen soal dapat membantu pendidik
untuk mengetahui sejaun mana pemahaman peserta didik
terhadap materi (instrumen formatif). Instrumen soal HOTS
yang telah dikembangkan juga dapat mengukur kemampuan
HOTS peserta didik dan memberikan gambaran utuh terhadap
hasil belajar peserta didik (instrumen sumatif).

Instrumen diagnostik HOTS. Instrumen soal HOTS dapat
dimanfaatkan untuk mengukur dan melatih HOTS peserta didik.
Instrumen soal HOTS yang dikembangkan menerapkan aspek
kognitif HOTS yang terdiri dari analisis (C4), evaluasi (C5), dan
mencipta (C6).

Referensi pengembangan soal HOTS two-tier test. Produk yang
dikembangkan terdiri dari kisi-kisi soal, instrumen soal HOTS,
panduan jawaban, dan pedoman penskoran. Komponen-
komponen yang.tertera pada_produk tersebut dapat dijadikan
referensi pendidik. dalam pembuatan instrumen soal berbasis
HOTS.

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Berikut saran pengembangan produk lebih lanjut pada

penelitian.

a.

Penyempurnaan rubrik instrumen soal HOTS yang dapat
membedakan secara lebih jelas karakteristik soal HOTS yang
terdiri dari level kognitif C4 (analisis), C5 (evaluasi), dan C6
(mencipta). Hal ini sangat penting, karena implementasi

penyusunan soal HOTS fisika masih didominasi oleh level
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kognitif C4 (analisis). Karena implementasi penyusunan soal
HOTS dengan level kognitif C5 (evaluasi) dan C6 (mencipta)
mempunyai tantangan tersendiri. Dengan adanya rubrik
instrumen soal HOTS yang lebih jelas dalam menggambarkan
karakteristik soal HOTS pada tiga level kognitif tersebut,
pengembangan instrumen soal berbasis HOTS bisa seimbang
dalam mengukur semua domain HOTS.

Penyempurnaan instrumen lebih lanjut. Instrumen soal HOTS
yang telah dikembangkan dapat disempurnakan lagi dengan
melakukan revisi lebih lanjut, khususnya pada butir soal dengan
kategori daya beda soal yang kurang bagus.

Pengujian instrumen secara luas. Uji coba terbatas dapat
dilanjutkan pada tahap uji coba lapangan secara luas untuk
melihat kualitas dan efektivitas instrumen secara luas.
Pengembangan berbasis digital. Instrumen soal HOTS dapat
dikembangkan menjadi instrumen soal berbasis aplikasi atau
Computer-Based Test (CBT).
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